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ABSTRACT

DOCUMENTER "PANORAMA INDONESIA" AS REFRENCE TOURISM DESTINATION AND CULTURE KULON PROGO "

Documentary Portrait is a visual work that provides the knowledge to recognize more clearly about an information about a cultivator Kulon progo which in the value of having an attraction because it has a lot of tourism potential and culture and folklore in it, a thick culture and friendly community. In this work the creator tries to convey information about a tourist attraction that has a link between one element with other elements so that the surrounding community is still preserving the culture they have. in this work the creator picks up a place in the province of Yogyakarta's special region of Kulon Progo district where the local people continue to preserve the culture that descends from their ancestors. In this tourist attraction store elements that are interconnected so that the existing culture in Kulon progo until now still running. The Creator makes this Documentary concept with the development of the story obtained through the information provided by the resource person, so that the information is developed into a visual storyline and this storyline will be packed into a light information means so that the information provided is easy to be understood by the audience. Creators hope this work can add insight and know that every tourist attraction has its own uniqueness. It can be used as a booster to make audiences interested in watching this Television Documentary
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PENDAHULUAN
Kekayaan alam dan budaya merupakan komponen penting dalam pariwisata di Indonesia. Alam Indonesia memiliki kombinasi iklim tropis, 17.508 pulau yang 6.000 di antaranya tidak dihuni, serta garis pantai terpanjang ketiga di dunia setelah Kanada dan Uni Eropa. Indonesia juga merupakan negara kepulauan terbesar dan berpenduduk terbanyak di dunia.[footnoteRef:3] [3:  http://indonesia.go.id/?page_id=6100] 

Selain itu Indonesia memiliki berbagai macam sumber daya alam yang belum dikembangkan secara maksimal, termasuk didalamnya di sektor wisata alam . Salah satunya yang terdapat di kabupaten Kulon Progo Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, merupakan salah satu wilayah yang memiliki pesona alam yang indah.
Program Panorama Indonesia akan memberikan tayangan yang akan mengulas suatu potensi objek wisata dan budaya yang ada di Indonesia secara menyeluruh sehingga tayangan ini dapat memberikan wawasan baru kepada khalayak agar mengetahui lebih dalam sisi lain dari objek wisata yang ada di Indonesia. Salah satunya adalah potensi wisata dan budaya yang terdapat di Kulon Progo yang meliputi sumber daya alam tempat pariwisata dan kebudayaan serta cerita rakyat mengenai lahirnya hanoman yaitu Sugriwa Subali yang terletak di goa Kiskendo.
Dengan adanya sebuah ide yang berkembang menjadi sebuah konsep tersebut pencipta ingin mengemas sebuah program dokumenter yang bisa memberikan sebuah wawasan baru tentang poyensi obyek wisata dan budaya di Indonesia yang sangat beraneka ragam. Tayangan dokumenter ini diciptakan pencipta untuk memberikan hiburan sekaligus wawasan baru tentang keterkaitan antara unsur unsur yang ada di desa kulon progo kuhususnya potensi wisata dan budaya serta goa kiskendo yang memliki cerita rakyat Sugriwa Subali yaitu awal mula lahirnya hanoman. Berdasarkan uraian di atas maka pencipta akan membuat program dokumenter perjalanan “PANORAMA INDONESIA” episode “PESONA KULON PROGO”.

Tujuan Karya
Pada program “Panorama Indonesia” ini pencipta ingin menciptakan sebuah tayangan yang memiliki pengembangan cerita yang didapat melalui informasi yang diberikan Narasumber, sehingga informasi tersebut dikembangkan menjadi sebuah alur cerita visual dan alur cerita ini akan dikemas menjadi sarana informasi sehingga informasi yang diberikan mudah untuk dipahami oleh khalayaknya. Serta pencipta juga memiliki rasa ingin tau mengenai sebuah proses penciptaan sebuah karya dan pengembangan ide seorang produser pada suatu program yang akan dibuat.

Manfaat Umum Karya
Untuk memberikan wawasan baru kepada khalayak. Dengan adanya program Dokumenter Potret ini dapat memberikan sebuah alternatif tayangan kepada khalayak umum yang mungkin jenuh dengan tayangan tayangan yang sudah ada saat ini. Pencipta menginginkan program acara Dokumenter Potret ini akan mempunyai sebuah efek besar yang dapat megandung sebuah informasi menjadi suatu wawasan baru tentang adanya obyek wisata dan keindahan alam di Indonesia yang beraneka ragam yang saat ini mungkin belum diketahui oleh masyarakat banyak dan belum tereksplor akan seluk beluk tempat tesebut. dengan banyaknya tayangan-tayangan yang kurang mendidik saat ini mungkin tayangan ini bisa menjadi sebuah motivasi untuk lebih mengenal keindahan alam yang ada Indonesia bahkan keterkaitan yang ada didalamnya sehingga khalayak mendapatkan wawasan baru mengenai objek wisata tersebut tersebut.
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METODE PENCIPTAAN KARYA
Perencanaan konsep kreatif dan konsep teknis
1. Konsep kreatif
Konsep atau sebuah ide yang pencipta lakukan dalam program “Panorama Indonesia” muncul ketika pencipta sedang melakukan perjalanan dan ada suatu kejanggalan terhadap diri pencipta karena mungkin banyak orang yang tidak mengetahui sejarah tempat tersebut dan unsur atau keunikan yang ada di tempat tersebut. Dengan adanya kejanggalan itulah pencipta pada akhirnya mengembangkan ide untuk membuat sebuah konsep kreatif dengan membuat program Dokumenter Potret yang mengangkat tentang berbagai tempat wisata yang ada di Indonesia dengan menampilkan unsur yang ada di tempat wisata tersebut yang sangat banyak menyimpan makna.
2. Statement
Pencipta ingin membuat sebuah program Dokumenter yang berdurasi 24 menit yang menampilkan cerita tentang sebuah keindahan alam Indonesia yang menyimpan banyak unsur didalamnya. Pemirsa akan di bawa untuk menyaksikan program Dokumenter potret “PANORAMA INDONESIA” episode pesona Kulon Progo sebuah daerah yang menyimpan keindahan dan banyak unsur didalamnya. Dengan adanya tayangan tentang perjalanan ini diharapakan bisa membuat pemirsanya menambah informasi yang sebelumnya belum diketahui di balik keindahan tempat tersebut.
3. Sinopsis
Sinopsis adalah sebuah ringkasan cerita dari keseluruhan cerita dalam program tersebut. Keseluruhan isi cerita di dalam program Dokumenter potret yang telah dirangkum secara umum yang bertujuan untuk memberikan informasi kepada khalayak untuk dapat mengikuti alur cerita dari program Dokumenter tersebut.
4. Treatment
Treatment ini merupakan sebuah bentuk sketsa atau gambaran yang dapat memberikan bentuk gambaran untuk memperjelas dari keseluruhan yang ada di isi dalam cerita. Treatment ini pun dapat mempermudah sutradara membuat shooting script sesuai alur cerita.
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Tabel 1
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Program Dokumenter Potret Televisi “PANORAMA INDONESIA”
Episode : “PESONA KULON PROGO”
Format 			: Dokumenter Potret
Durasi 			: 24 Menit
Tema 			: Pesona Kulon Progo
Produser 	: Fikri Ilhamsyah Kamil
	NO
	SEGMENT
	CONTENT

	1
	I


	· Opening Program

	
	
	· Bumper In

	
	
	· EXT. Estasblished Kulon progo
Situasi Pagi Kulon Progo serta Obyek wisata apa saja yang bisa dikunjungi di Kulon progo.Serta letak geografis Kulon Progo.

	
	
	· EXT. Estasblished suasana masyarakat Kulon ProgoKulon Progo
Dimana Kulon Progo adalah salah satu Kabupaten yang  ada di Yogyakarta ,aktifitas nya pun bermacam macam ada yang bercocok tanam berjualan dan lain lain

	
	
	· EXT. Estasblished potensi wisata yang ada di kulon progo  
Kulon Progo memiki banyak poensi wisata alam seperti kebun teh serta laut yang ada di Kulon Progo

	2
	II
	· Bumper In

	
	
	· EXT.Estasblished suasana kota Kulon Progo
Suasana alun alun wates dan rumah rumah yang ada sekitar alu  alun 




	
	
	· INT. Ruang Kerja kepala dinas pariwisata
Wawancara kepada bapak krisutanto mengenai potensi wisata dan budaya  Kulon progo

	
	
	· EXT.Suasana potensi tempat wisata
Suasana tempat wista mulai pantai ,waduk sermo, sampai pegunungan monoreh

	
	
	· EXT. Suasan sendra tari sugriwa subali
Suasan pentas Sendra tari sugriwa subali

	
	
	

	
	
	· EXT. kebudayaan di Kulon Progo
Suasan budaya tarian kosidrat ,kebudayaan jatilan ,sampai kirab pusaka

	
	
	· EXT. Suasana aktifitas masyarakat Jatimulyo
Aktifitas masyarakat di desa Jatimulyo ada yang beternak,berkebun

	
	
	EXT.

	
	
	· Bumper Out

	3
	III

	· Bumper In

	
	
	· EXT.  Established suasana keindahan alam di desa jatimulyo
Suasana perkebunan tebu serta aktifitas masyarakat di desa jatimulyo 

	
	
	· INT.Wawancara kepala lurah Jatimulyo
Menjelaskan potensi masyarakat di desa jatimulyo dengan adanya goa kiskendo 

	
	
	· EXT. Suasana sekitar goa kiskendo

	
	
	· INT.Wawancara juru kunci goa kiskendo
         Menjelaskan sejarah goa kiskendo dan cerita rakyat sugriwa subali

	
	
	· EXT.Gerbang menuju goa kiskendo

	
	
	· INT . Juru kunci goa kiskendo menjelaskan awal mula cerita rakyat sugriwa subali

	
	
	· Bumper out

	
	
	· Bumper in

	4
	IV
	·  EXT. Suasana sekitar goa kiskendo

	
	
	· INT.menyusuri kedalaman goa kiskendo bersama juru kunci goa kiskendo

	
	
	· EXT. Tempat tempat pertapaan didalam goa kiskendo

	
	
	· EXT. Suasan sendra tari sugriwa subali di pelataran goa kiskendo


	
	
	· INT. juru kunci goa kiskendo menjelaskan tentang cerita sugriwa subali 
EXT . keadaan relif sugriwa subali

	
	
	· EXT . Pemandangan sore hari di Kulon Progo

	
	
	· Creadit Title & Thanks to

	
	
	· COPY RIGHT





Konsep Teknis
1. [bookmark: _Toc421342916][bookmark: _Toc502691937]Shooting Script
Shooting script adalah versi lain dari sebuah naskah yang digunakan dalam proses produksi atau waktu shooting berlangsung. Bahwa sesungguhnya shooting script ini adalah sebagai gambaran naskah yang hanya berupa sebuah gambaran gambaran perscene dan shoot. shooting list ini pun dapat mempermudah kinerja sutradara untuk menentukan sebuah angle gambar.

2. Equipment List
Equipment List adalah sebuah bagan yang mendata alat apa saja yang di gunakan pada saat produksi nanti. Equipment List ini dapat mempermudah kinerja produser untuk mengetahui data-data alat yang akan digunakan pada saat produksi nanti dan memanage pengeluaran keuangan atas alat alat yang di perlukan pada saat produksi nanti  dan berikut ini adalah Equipment List pada program PANORAMA INDONESIA.
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Program Dokumenter Perjalanan Televisi “PANORAMA INDONESIA”
Episode : “PESONA KULON PROGO”

Format 		: Dokumenter Potret
Durasi 		: 24 Menit
Tema 		: Pesona Kulon Progo
Produser 		: Fikri Ilhamsyah Kamil 
	No
	Nama
	Seri
	Jumlah
	Keterangan

	1.
	Kamera
	DSRLCanon 600D
	2
	Milik Sendiri

	2.
	
Kaset/Memory Card
	Transcend 8Gb
Sandisk Ultra 16 Gb
Sony EXCERIA Type 2 16 Gb
	3
	Milik Sendiri

	3.
	Lensa
	Canon EF-S 18-55mm f/3.5-5.6 IS II Lens
Canon EF-S 55-250mm f/4-5.6 IS II
Tamron 70-300mm f/4-5.6 Di VC USD
Canon Fix 55mm f/1.6
	
2

1

1

1
	Milik Sendiri

	4.
	Tripod
	Exel Vipod 200
Exel  ex 380
	1
	Milik Sendiri

	5.
	Charger
	Canon
	2
	Milik Sendiri

	6.
	Baterai
	Canon LP E-8
	3
	Milik Sendiri

	7.
	Handphone
	Samsung J5
	1
	Milik Sendiri

	8.
	Lighting
	UNOMAT LX 1000
	1
	Sewa

	9.
	Clip On
	Sennheiser MKE 400
	1
	Sewa

	10
	Slider
	Trackslider
	1
	Milik Sendiri
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IMPLEMENTASI KARYA
Dalam episode pesona Kulon Progo ini akan menceritakan tentang sebuah objek wisata yang memiliki keterkaitan antara satu unsur dengan yang lainnya sehingga budaya yang ada di Kulon Progo tetap di lestarikan sampai saat ini serta cerita rakyat didalamnya,wawasan yang diberikan asli berdasarkan fakta yang ada.  Nilai dan makna budaya tersebut akan dikembangkan melalui statement - statement dari narasumber - narasumber yang berkompeten dalam bidangnya sehingga tayangan ini akan menambah wawasan baru para khalayak yang menyaksikan tayangan ini. 
Selain itu pun pencipta sebagai produser harus bisa merancang sebuah anggaran mulai dari anggaran pra produksi hingga pasca produksi seperti biaya riset, sewa alat, tempat tinggal saat melakukan riset hingga saat proses produksi berlangsung, editing hingga media promosi dan lain lain, dengan cara mendata yang terkait dalam program dokumenter potret ini agar pencipta dapat menerapkan sebuah anggaran yang akan di keluarkan untuk program dokumenter potret “Panorama Indonesia”.
Program Dokumenter Potret televisi ini dapat menjadikan sebuah penghubung informasi agar khalayak dapat menetapkan sebuah tayangan yang menarik dan menambah wawasan baru tentang objek wisata yang ada di indonesia.
1. Konsep Produser
Pada program Dokumenter televisi ini pencipta ingin membuat sebuah program Dokumenter Potret yang berisikan informasi tentang pesona yang ada di Kulon Progo yang meliputi keindahan alam serta objek wisata dan unsur unsur kebudayaan yang ada di Kulon Progo selain itu terdapat pula sebuah cerita rakyat tentang awal mula lahirnya hanoman yaitu sugriwa subali yang berada di objek wisata goa kiskendo. Statement narasumber akan dijadikan pelengkap cerita untuk acuan alur cerita dalam program Dokumenter Televisi ini. Nantinya dalam program ini akan menampilkan cerita yang dikembangkan berdasarkan informasi yang diberikan narasumber sehingga informasi yang disampaikan akurat berdasarkan realita yang ada.

2. Mengembangkan Ide
Produser menetapkan bahwa Kulon Progo ini, akan dikemas dalam format program Dokumenter Potret  yang akan menceritakan tentang pesona Kulon Progo  yang memiliki kesinambungan beberapa unsur didalamnya yang diceritakan secara berkembang berdasarkan informasi yang di dapat dari narasumber yang berkaitan.Informasi yang di dapat dari narasumber menceritakan tentang Kulon Progo untuk dijadikan sebuah alur cerita dan narasumber ini akan menjelaskan akan makna dan nilai budaya yang ada di Kulon Progo.

3. Pengembangan cerita
Pesona keindahan alam di Kulon Progo serta objek wisata yang berada di kabupaten Kulon Progo dengan keindahan alamnya serta unsur unsur kebudayaannya yang ada didalamnya seperti tarian kosidrat tarian jatilan dan kirab pusaka serta cerita rakyat yang berada di objek wisata Goa Kiskendo  yang menurut cerita yang berkembang goa tersebut dahulu kala adalah sebuah kerajaan kiskendo yang ditempati oleh Maesosuro dan  Lembusuro yaitu manusia berkepala kerbau dan sapi dan mereka berdua menculik seorang putri kayangan bernama Dewi Tara dan membawanya kedalam goa tersebut dan para dewa pun memerintahkan Subali dan Sugriwa untuk menolongnya dan Dewi Tara berhasil diselamatkan.

4. Narasumber
	Dalam pemilihan narasumber program Dokumenter Potret Panorama Indonesia ini, pencipta menentukan narasumber narasumber yang berkompeten dalam bidangnya. Hal tersebut di lakukan untuk mengembangkan cerita sehingga statement - statement dari para narasumber sangat berpengaruh dalam melengkapi pengembangan cerita dalam program Dokumenter potret ini.

5. Produksi
Setelah melakukan riset mengenai beberapa tempat wisata dan kebudayaannya sampai menuju goa kiskendo tersebut, produser menentukan langkah selanjutnya dalam pembuatan program  Dokumenter Televisi yaitu melakukan sebuah produksi. Dalam tahap produksi, produser bertindak untuk menentukan konsep produksi hingga mengawasi jalannya proses produksi. Mulai dari mengawasi pengambilan gambar shot - shot yang dibutuhkan hingga membuat janji dan melakukan sesi wawancara kepada para narasumber yang berkompeten dalam menjawab pertanyaan mengenai Kulon Progo beserta unsur unsur yang ada didalamnya. Pada saat melakukan produksi, produser wajib mengetahui shot - shot yang di ambil oleh sutradara untuk menyelaraskan shot – shot dengan pengembangan cerita yang diperoleh berdasarkan informasi dari narasumber yang masuk kedalam konsep produser.
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Pencipta melakukan proses produksi sesuai dengan konsep yang telah dibuat dalam pra produksi, serta menuangkan konsep yang ada sesuai perencanaan karya program Dkumenter televisi. Pada tahapan selanjutnya adalah pasca produksi pencipta sebagai Produser harus mentranskrip hasil wawancara narasumber lalu mengambil wawancara terpenting untuk dijadikan sebuah konsep editing dari produser dan menuangkan sebuah konsep melalui proses editing yang dilakukan oleh editor, memilih gambar sesuai dengan alur cerita, sehingga gambar dan konsep yang di tampilkan selaras.

KESIMPULAN
Program ini diharapkan dapat diterima oleh khalayak luas dan dapat dijadikan sebagai insiprasi, informasi maupun dapat menambah wawasan baru kepada khalayak bahwa suatu objek wisata tidak hanya bisa kita nikmati dari segi keindahannya saja namun dibalik itu semua ada keunikan tersendiri di setiap objek wisata dan kebudayaan serta cerita rakyat Indonesia.
a. Dampak Langsung
	Dampak langsung yang akan dirasakan audience saat menonton karya ini adalah mendapatkan wawasan baru terhadap objek wisata yang berada dimanapun. Sehingga khalayak saat sedang berpergian dapat lebih mengeksplore objek wisata tujuannya.


b.  Dampak Tidak Langsung	
	Dampak tidak langsung yang akan dirasakan audiens adalah dengan banyak minat audiens untuk mempelajari Dokumenter Potret dan memproduksi Dokumenter yang mengekplore unsur apa saja yang ada dalam objek wisata di Indonesia. Dan banyak pencipta-pencipta lain yang mempunyai ide-ide menarik dan berbakat. Sehingga diharapkan tertarik ingin memproduksi program jenis Dokumenter ini, karena Dokumenter ini menyampaikan pesan yang positif bagi audiens yang menonton dan mudah di pahami oleh audiens yang menonton. 
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